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BAB III 

PEMBIAYAAN MUD{A<RABAH DAN PENYELESAIAN 

PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA UNIT USAHA SYARIAH 

PT. BANK JATIM PUSAT Tbk. SURABAYA 

 

A. Gambaran Umum Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

1. Sejarah Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal dengan 

sebutan Bank JATIM dimana didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di 

Surabaya. Landasan hukum pendirian adalah Akte Notaris Anwar 

Mahajudin Nomor 91 tanggal 17 Agustus 1961 dan dilengkapi dengan 

landasan operasional Surat Keputusan Keuangan Nomor BUM.9-4-5 

tanggal 15 Agustus 1961. 

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 

tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, pada tahun 1967 

yang menyangkut status Bank Pembangunan Daerah dari bentuk Perseroan 

Terbatas (PT) menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).1 

Secara operasional dan seiring dengan perkembangannya, maka 

pada tahun 1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan 

statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum Devisa, hal ini ditetapkan 

                                                           
1 Bank Jatim, “Sejarah”, dalam http://www.bankjatim.co.id/id/informasi/tentang-bank-

jatim/sejarah, diakses pada 15 April 2015. 
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dengan surat Keputusan Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR tanggal 2 

Agustus 1990. 

Untuk memperkuat permodalan, maka pada tahun 1994 dilakukan 

perubahan terhadap Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 

Desember 1992 menjadi Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa 

Timur Nomor 26 Tahun 1994 tanggal 29 Desember 1994 yaitu merubah 

Struktur Permodalan/Kepemilikan dengan diijinkannya Modal Saham dari 

pihak ketiga sebagai salah satu unsur kepemilikan dengan komposisi 

maksimal 30%. 

Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan mengimbangi 

tuntutan perbankan saat itu, maka sesuai dengan Rapat Umum Pemegang 

Saham tahun Buku 1997 telah disetujui perubahan bentuk Badan Hukum 

Pembangunan Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT). Berdasarkan pasal 

2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1998 tentang Bentuk 

Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah, maka pada tanggal 20 Maret 

1999 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Propinsi Daerah Tingkat 

1 Jawa Timur telah mengesahkan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 1999 

tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank 

Pembangunan  Daerah Jawa Timur.2 

Sesuai dengan Akte Notaris R. Sonny Hidayat Yulistyo, S.H. 

Nomor 1 tanggal 1 Mei 1999 yang telah ditetapkan dengan Surat 

                                                           
2 Ibid. 
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Keputusan Menteri Kehakiman Nomor C2-8227.HT.01.01.Th tanggal 1999 

dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 

3008, selanjutnya secara resmi menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur. 

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan. 

Perubahan pada tahun 2006 tercantum dalam akta yang dihadapkan Notaris 

Untung Darnosoewirjo, S.H., No.108 tanggal 27 April 2006 berkaitan 

dengan penambahan kegiatan Unit Usaha Rakyat dan perubahan jumlah 

saham seri A dan seri B, dan perubahan tersebut telah disahkan oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dalam Surat 

Keputusan No. W10-00182.HT.01.04-TH.2007. perubahan pada tahun 

2007 berkaitan dengan tambahan modal dasar Bank dan komposisi jumlah 

sahan seri A dan B, dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 

No. C-07001HT.01.04-TH.2007 tanggal 17 Desember 2007.3 

Di tahun 2008, berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang 

Saham seperti dituangkan dalam akta No. 56 tanggal 17 April 2008 yang 

dibuat oleh Untung Darnosoewirjo, S.H., berkaitan dengan tambahan 

modal dasar Bank dan komposisi jumlah saham seri A dan seri B dan juga 

penyesuaian anggaran dasar perseroan berdasarkan Undang-undang No. 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang diperbaharui dalam Akta No. 

38 tanggal 30 Desember 2008 yang dibuat dihadapan Notaris Untung 

                                                           
3 Ibid 
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Darnosoewirjo, S.H., dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri 

Hukum dan Hak Asasai Republik Indonesia No. AHU-15113.AH.01.02 

Tahun 2009 bertanggal 23 April 2009. 

Selanjutnya Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali 

perubahan, terakhir dengan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Nomor AHU-AH.01.10-31887 tahun 2012 tanggal 31 

Agustus. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka 

memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah 

satunya parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka 

dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 

89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H., di 

Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum dan 

HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-22728.AH.01.02.Tahun 

2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-

0038044.Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat 

Keputusan Bapepam Nomor tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk 

pernyataan pendaftaran dan kemudian pada tanggal 12 Juli 2012, PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur mencatatkan 20% sahamnya di Bursa 
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Efek Indonesia atau menjadi perseroan terbuka dan berubah nama menjadi 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk.4 

2. Tujuan Unit UsahaSyariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

Tujuan dari Unit Syariah PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur (Unit Syariah) adalah dapat memberikan (deliverable) suatu value 

kepada konsumennya, antara lain:5 

a. Satisfaction (Kepuasan Pelanggan) 

Senantiasa mengutamakan kepuasan pelanggan melalui 

kegiatan pelayanan dengan metode dan mekanisme yang berlaku. 

b. Motivator (Motivator) 

Berkomitmen untuk selalu menjadi motivator dalam 

meningkatkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia yang 

professional dengan dilandasi iman dan takwa. 

c. Accurate (Tepat) 

Bertindak tepat dan cepat dalam mewujudkan kinerja 

perusahaan. 

d. Reputable (Nama Baik) 

Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat perusahaan. 

e. Totality (Totalitas) 

Bertindak dan bersikap secara total dalam menciptakan 

kepedulian sosial bagi masyarakat di lingkungan perusahaan.6 

                                                           
4 Ibid. 
5 Agus Praptowasono, Collection and Relationship Head, Wawancara, Surabaya, 13 April 2015. 
6 Ibid. 
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3. Lokasi Unit UsahaSyariah PT. Bank Jatim pusat Tbk. Surabaya 

Lokasi Unit Usaha Syariah PT. Bank Pembangunan Daerah (Bank 

Jatim) Kantor Pusat Surabaya tepatnya berada di Jalan Basuki Rachmat 

No. 98-104 Surabaya 60271. Sedangkan tempat kerja penulis selama 

melaksanakan Kerja Praktek berada di bagian Syari’ah. Ruang kerja staf 

nyaman, tenang dan sejuk. Selain itu juga disediakan berbagai fasilitas 

penunjang untuk penulis melaksanakan Kerja Praktek. 

Pada tanggal 30 September 2014, Bank memiliki 41 kantor cabang 

konvensional termasuk satu Unit Usaha Syariah (UUS) yang mempunyai 

dua cabang Syariah serta 140 kantor cabang pembantu konvensional, 5 

kantor cabang pembantu Syariah, 161 kantor kas, 158 payment point, 47 

kantor layanan Syariah, 508 ATM (Automated Teller Machine), 3 ATM 

Syariah (Sharia Automated Teller Machine), 1 ADM (Automated Deposit 

Machine), 66 kas mobil di Indonesia.7 

4. Struktur Organisasi Unit UsahaSyariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya 

Untuk menguraikan struktur organisasi dari Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Pembangunan Daerah (Bank Jatim) kantor pusat Surabaya, maka 

harus kita ketahui terlebih dahulu tujuan dan struktur organisasi ini yaitu 

agar pembagian tugas dapat merata dan terselesaikannya tugas-tugas di 

setiap bagian. Adapun struktur organisasi di Unit Usaha Syariah PT. Bank 

                                                           
7 Ibid. 
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Pembangunan Daerah (Bank Jatim) kantor pusat Surabaya pada divisi 

Syari’ah.8 

Gambar 3.1 

 

Struktur Organisasi Bank Jatim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan struktur organisasi pada gambar 1.4 tersebut dapat 

dijelaskan dengan pola hubungan dari masing-masing divisi bank, terutama 

hubungannya dengan Unit Penanganan Kredit Bermasalah. Sebagaimana 

                                                           
8 Ibid 
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menurut Bpk. Irwan Eka Wijaya selaku Pimpinan Sub Divisi Mikro & 

Kecil dan Bpk. Feri Hendrayanto selaku Unit Penanganan Kredi 

Bermasalah dimana unit tersebut bertanggung jawab untuk menangani 

kredit bermasalah secara efektif dalam rangka mengurangi kerugian yang 

diakibatkan oleh resiko kredit. Untuk mengelola kasus yang relatif besar 

dan berat harus melibatkan Komite Kredit atau Direktur bidang 

kredit/manajemen senior yang ditunjuk untuk mewakilinya.9 

Unit Penanganan Kredit Bermasalah ini bertanggung jawab 

terhadap Audit Internal dan Direktur Utama yang dapat berkomunikasi 

secara langsung dengan Komite Audit untuk menginformasikan berbagai 

hal yang berhubungan dengan pembiayaan bermasalah. Kedudukan Unit 

{Penanganan Kredit Bermasalah itu sendiri dalam konsep SPFAIB harus 

independen terhadap manajemen. Oleh karena itu Unit {Penanganan Kredit 

Bermasalah bertanggung jawab kepada Komite Audit dan Dewan 

Komisaris bank. 

Bank juga harus memiliki sistem atau alat sistem yang dapat 

menemukan gejala dini dari kredit bermasalah, agar dapat mengambil 

tindak perbankan segera mungkin, seperti restrukturisasi, meminta 

tambahan kredit, memeriksa kembali pengikatan jaminan kredit, 

pengalihan kepemilikan dan penjualan koleteral, dan alat sebagainnya.10 

 

                                                           
9 Irwan Eka Wijaya, Pemimpin Sub Divisi Mikro & Kecil, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 

;Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015. 
10 Ibid. 
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5. Produk dan Persyaratan Kredit pada Unit UsahaSyariah PT. Bank Jatim 

Pusat Tbk. Surabaya 

Produk Unit Usaha Syariah PT. Bank Pembangunan Daerah (Bank 

Jatim) Syariah antara lain: 

a. Dana 

1) Deposito Barokah 

Simpanan berjangka dalam bentuk Deposito dengan prinsip 

mud{a>rabah mutlaqah dengan bagi hasil yang bersaing, aman, 

mententramkan dan Insya Allah barokah. 

2) Giro Amanah 

Sarana penyimpanan dana dengan menggunakan prinsip 

Wadiah Yad Dhamanah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap 

saat dengan menggunakan media cek atau bilyet giro. Dengan prinsip 

ini, giro Anda diperlakukan sebagai titipan yang kami jaga keamanan 

dan ketersediaanya setiap saat guna menunjang kelancaran aktifitas 

usaha Anda. 

3) Tabungan Barokah 

Simpanan dengan prinsip Bagi Hasil (mud{a>rabah) antara 

Bank dengan Nasabah sesuai nisbah yang telah disepakati, yang 

penarikannya bisa dilakukan sewaktu-waktu.11 

 

 

                                                           
11 Bank Jatim, “Produk Bank Jatim”, dalam http://www.BankJatim.co.id/?q=dana, diakses pada 

15 April 2015. 

 

http://www.bankjatim.co.id/?q=dana
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4) Tabungan Haji Amanah 

Simpanan yang menggunakan prinsip bagi hasil (mud{a>rabah) 

tabungan kepercayaan umat untuk mewujudkan niat dan langkah 

menuju Baitullah dan insya Allah menjadi Haji yang mabrur. 

b. Pembiayaan 

1) Emas iB Barokah 

Fasilitas pembiayaan yang diberikan bank kepada Nasabah 

berdasarkan kesepakatan, dimana nasabah menyerahkan secara fisik 

barang berharga berupa emas (baik lantakan maupun perhiasan), 

selanjutnya bank memberikan Surat Gadai sebagai jaminan 

pengembalian seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada bank. 

2) Konsumtif dan Produktif 

a) Pembiayaan Konsumtif 

1. Pembiayaan Multiguna Syariah 

Pembiayaan yang diberikan kepada karyawan 

pemerintah atau swasta bonafide. 

2. Pembiayaan Pemilikan Kendaraan 

Pembiayaan yang ditujukan bagi nasabah yang 

bermaksud melakukan pembelian/pemilikan kendaraan.12 

3. Pembiayaan Pemilikan Rumah 

Pembiayaan yang ditujukan bagi nasabah yang 

bermaksud melakukan pembelian rumah (baru/second). 

                                                           
12 Ibid. 
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b) Pembiayaan Produktif 

1. Pembiayaan Modal Kerja 

Pembiayaan untuk keperluan pengadaan barang yang 

digunakan untuk modal kerja. 

2. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan untuk keperluan pembelian barang-barang 

yang diperlukan untuk keperluan investasi. 

3) Multiguna syariah 

Fasilitas Pembiayaan yang diberikan Bank kepada Nasabah 

yang mempunyai penghasilan tetap (fix income) dengan akad 

mud{a>rabah. 

4) Produk Kafalah 

Berupa Bank Garansi adalah jaminan yang diberikan Bank 

kepada pihak ketiga (terjamin) untuk jangka waktu tertentu, jumlah 

tertentu dan keperluan tertentu, atas pemenuhan  kewajiban nasabah 

(yang dijamin) kepada pihak ketiga dimaksud. 

5) KUR Syariah13 

Fasilitas Pembiayaan modal kerja maupun investasi untuk 

usaha produktif berupa pengadaan bahan baku, barang 

dagangan/persediaan, kebutuhan operasional, pembelian properti, 

kendaraan, mesin dan sebagainya, dengan menggunakan prinsip 

Syariah. 

                                                           
13 Ibid. 
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6) Talangan Haji "Al Mabrur" 

Pembiayaan talangan dari bank kepada nasabah khusus 

untuk menutupi kekurangan dana guna mendapatkan nomor porsi 

untuk berangkat haji, berdasarkan prinsip Qardh dimana Bank Jatim 

Syariah memberikan pembiayaan kepada nasabah tanpa imbalan 

dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok 

pembiayaan secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai kesepakatan. 

7) Kepemilikan Logam Emas (KLE) IB Barokah 

Fasilitas Pembiayaan Kepemilikan Logam Emas iB Barokah 

(KLE iB Barokah) adalah pembiayaan yang diberikan untuk 

membantu Anda memiliki Emas Lantakan dengan cara mengangsur 

setiap bulan. 

8) Umroh Ib Maqbula 

Produk pembiayaan kepada Nasabah yang akan melakukan 

perjalanan Umroh dengan angsuran tetap sampai dengan jangka 

waktu pembiayaan.14 

9) Kpr Angsuran Bebas 

Merupakan pengembangan dari produk KPR iB Barokah 

yang ditujukan untuk nasabah yang mempunyai penghasilan tetap/fix 

income. 

 

                                                           
14 Ibid. 
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10) Kpr Ib Griya Barokah 

Pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang untuk 

membiayai pembelian rumah tinggal (konsumtif), baik baru maupun 

bekas, di lingkungan developer maupun non developer, dengan sistem 

muraba>hah.15 

6. Perkembangan Data Keuangan Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat, 

Tbk. Surabaya 

Berikut ini perkembangan data keuangan Unit Usaha Syariah pada 

PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya: 

 

Tabel.3.1 

Perkembangan Data Keuangan Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat 

Syariah Surabaya Tahun 2012-2014 

No Keterangan 2012 2013 2014 

1 Total Aktiva 8.370.59 10.569.08 12.596.72 

2 Total Pembiayaan 6.628.09 8.618.05 10.517.86 

3 Total DPK 6.837.43 8.691.33 10.037.95 

4 Beban Operasional 174.77 221.37 309.10 

5 Laba (Rugi) Bersih 108.36 145.33 207.21 

Sumber: Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya16 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Ibid. 
16 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 06 Juli 2015 
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Perkembangan Data Keuangan Unit Usaha Syariah  

PT. Bank Jatim Pusat Syariah Surabaya Tahun 2012-2014 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

a. Perkembangan Total Aktiva 

Gambar 3.3 

Perkembangan Total Aktiva Setiap Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 
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Dari gambar diatas dapat kita ketahui bahwa setiap tahun 

total pertumbuhan aktiva mengalami kenaikan. Kenaikan tertinggi 

pada tahun 2014, yaitu naik sebesar Rp. 2.198.49 miliar atau 26,26% 

dibandingkan dengan kenaikan pada tahun 2013 yang hanya sebesar 

19,18% hal ini disebabkan karena Bank Jatim Pusat senantiasa 

berperan aktif dalam menghimpun dan menyalurkan kembali dana 

kepada masyarakat dan berkat upaya serta dedikasi yang kuat setiap 

kru atau karyawan Bank Jatim Pusat ditunjang oleh kepemimpinan 

yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat serta ketaatan 

terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara murni.17 

b. Perkembangan Total Pembiayaan 

Gambar 3.4 

Perkembangan Total Pembiayaan Setiap Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

 

                                                           
17 Ibid. 
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Dapat disimpulkan dari gambar diatas  bahwa total 

pembiayaan yang telah disalurkan oleh Bank Jatim kepada 

nasabahnya dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Peningkatan 

terbesar terjadi pada tahun 2014 dimana sebesar Rp. 1.989.96 miliar 

atau sebesar 30,02% dibandingkan dengan kenaikan yang terjadi pada 

tahun 2013 yaitu sebesar 22,04% saja, peningkatan tersebut didorong 

oleh kondisi makro ekonomi yang relatif stabil sehingga peluang 

lebih banyak bagi kegiatan usaha untuk masyarakat.18 

c. Perkembangan Total DPK 

Gambar 3.5 

Perkembangan Total DPK Setiap tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

 

 

                                                           
18 Ibid. 
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Untuk pertumbuhan Total Dana Pihak Ketiga (DPK) 

setiap tahunnya mengalami kenaikan jumlahnya, terlihat kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 1.8539 miliar atau 

sebesar 27,11% dibandingkan dengan peningkatan pada tahun 2013 

hanya sebesar 15,91%. Kenaikan total DPK tersebut disebabkan 

karena Bank Jatim Pusat telah mengalami perluasan jaringan kantor 

pelayanan dan mengeluarkan produk yang dapat membantu 

nasabahnya untuk mendapatkan pelayanan yang memuaskan.19 

d. Perkembangan Laba (Rugi) 

Gambar 3.6 

Perkembangan Laba (Rugi) Setiap Tahun 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

Total laba (rugi) bersih Bank Jatim Pusat setiap tahunnya 

mengalami kenaikan, kenaikan tertinggi terjadi pada tahu 2014, yaitu 

sebesar Rp. 207.21 miliar atau 42,6% dibandingkan kenaikan yang 

                                                           
19 Ibid 
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terjadi pada tahun 2013 hanya sebesar Rp. 145.33 miliar atau sebesar 

3,41%. Kenaikan tersebut terjadi karena Bank Jatim Pusat terus 

menerus meningkatkan jaringan pelayanan hingga kepelosok daerah 

di Indonesia.20 

 

B. Prosedur Pengajuan Pembiayaan Mud}a>rabah di Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

Berikut ini prosedur pengajuan pembiayaan mud}a>rabah di Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya: 

Tabel 3.2 

Perkembangan Pemberian Pembiayaan Mud}a>rabah 

 

 

 

Sumber: Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya21 

Gambar 3.7 

Perkembangan Pemberian Pembiayaan Mud}a>rabah

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

                                                           
20 Ibid. 
21Ibid. 
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Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

perkembangan pemberian pembiayaan mud{a>rabah  pada Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya pada tahun 2013 terjadi peningkatan 

sebesar Rp. 34 miliar atau 14% dibandingkan dengan tahun 2014.22 Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya ini sangat selektif dalam 

melakukan pembiayaan khususnya pembiayaan mud{a>rabah sehingga harus 

melalui prosedur-prosedur yang telah di tentukan oleh pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya.23 

Dalam perbankan syariah memiliki prosedur pembiayaan yang 

berbeda-beda seperti halnya Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Pemimpin Sub Divisi 

Mikro & Kecil Unit Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya mengenai 

prosedur pembiayaan mud{a>rabah menyatakan sebagai berikut: 

“Lek udah tahu kredit yang diambil, ntar kita kasih persyaratan sama 

lembar apa aja yang harus diisi, abis itu permohonan masuk, kita cek 

dulu persyaratannya apa udah lengkap apa belum... kalau udah 

lengkap baru di cek sama marketing officer. Kalau sudah baru deh di 

survei lapangan. Abis survei lapangan, kita bikin laporan kunjungan. 

Kalau udah disetujui sama pimpinan buat dibikin SPPK (Surat 

Persetujuan Pemberian Kredit). SPPK ini dikasih ke nasabah. 

isinyatentang plafond, bunga, jangka waktu. Kalau nasabah setuju 

baru tanda tangan diatas materai. Baru deh realisasi.”24 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa prosedur 

pembiayaan kredit pembiayaan mud{a>rabah dalam Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya adalah sebagai berikut:  

                                                           
22 Irwan Eka Wijaya, Pemimpin Sub Divisi Mikro & Kecil, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
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1. Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan secara tertulis ke 

bank pelaksana tersebut dengan melampirkan dokumen-dokumen yang 

diperlukan sebagai syarat permohonan pembiayaan yang diserahkan kepada 

marketing officer. Dokumen-dokumen yang dimaksud adalah: 

a. Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan Konsumtif untuk pegawai swasta, PNS dan ABRI 

1) Kartu identitas calon nasabah dan istri (KTP atau Pasport) 

2) Kartu Keluarga 

3) Surat Nikah 

4) Slip setoran gaji terahir 

5) Surat referensi dari kantor bekerja/SK pengangkatan untuk Pegawai 

Negeri Sipil 

6) Salinan rekening bank 3 bulan terahir 

7) Data jaminan 

b. Pembiayaan Produktif 

1) Untuk perorangan 

a) Legilitas usaha 

b) Kartu identitas calon nasabah dan isteri (KTP atau Pasport) 

c) Kartu keluarga dan surat nikah 

d) Laporan keuangan 

e) Salinan rekening bank 3 bulan terahir 

f) Data jaminan25 

                                                           
25 Ibid. 
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c. Untuk Badan Usaha 

1) Legalitas usaha 

2) Kartu identitas 

3) Data jaminan 

4) SPT pajak 1 tahun terahir 

5) Laporan keuangan 2 bulan terakhir 

6) Salinan rekening 3 bulan terakhir 

2. Calon nasabah mengisi daftar/Surat Pernyataan Pembiayaan yang telah 

disediakan oleh pihak bank. 

3. Bank melakukan peneliti/menganalisis terhadap dana yang tersedia (plafon 

pembiayaan) dan pribadi calon nasabah. Bank dalam menilai nasabah 

pembiayaan mengenai kelayakan untuk memperoleh pinjaman adalah 

sebagai berikut: 

a. Character (karakter), yaitu sifat pribadi termasuk perilaku pemohon 

pembiayaan perlu dibahas dan diteliti secara hati-hati oleh pihak Bank. 

b. Capability (kemampuan), yaitu penilaian atas kemampuan nasabah 

dalam membayar tagihan setiap bulannya. 

c. Capital (modal), yaitu penilaian atas besarnya modal nasabah yang 

diserahkan dalam perusahaan dan untuk usaha apa modal tersebut 

digunakan.26 

d. Condition (persyaratan), yaitu pada umumnya adalah penilaian terhadap 

                                                           
26 Ibid. 
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kondisi ekonomi, regional, nasional, maupun internasional terutama 

yang berhubungan dengan sektor usaha nasabah dan keamanan 

pembiayaan itusendiri. 

e. Collateral (jaminan), yaitu jaminan tambahan karena jaminan utama 

adalah pribadi yang di nilai bonafiditas dan solidaritas. 

Hal ini sesuai dengan wawancara kepada Bapak Irwan Eka Wijaya 

tentang penilaian usaha nasabah menyatakan sebagai berikut: 

“ Dalam mengetahui kelayakan untuk memperoleh pinjaman macem-

macem mbak, yang pastinya karakter nasabah itu, usahanya gimana, 

modal, prospek usahanya, trus yang terakhir agunan... lima itu yang 

harus dipertanyakan ketika menilai nasabah, intinya analisis kredit ya 

buat mengetahui lima hal tadi.”27 

 

4. Setelah selesai mengadakan analisis dan semua persyaratan terpenuhi maka 

pihak bank membuat laporan kunjungan dan SPPK (Surat Persetujuan 

Pembiayaan Kredit) dilakukan penandatanganan perjanjian pembiayaan 

dan pengikat jaminan. 

5. Penarikan pembiayaan atau pencairan pembiayaan / realisasi pembiayaan. 

Hal ini berarti calon nasabah memperoleh modal dan dengan sendirinya 

calon nasabah menjadi nasabah.28 

 

 

 

 

                                                           
27 Ibid. 
28 Ibid. 
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C. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah di Unit Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

Berikut ini faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah di Unit 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya: 

 

Tabel 3.3 

Non Performing Loan tahun 2012-2014 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian Penulis29 

Gambar 3.8 

Non Performing Loan tahun 2012-2014 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat persentase 

pembiayaan yang bermasalah dalam hal pengembalian dana pembiayaan yang 

terdapat di Unit Usaha Syariah mengalami peningkatan yang fluktuatif. 

Kondisi tingakat NPF yang paling baik terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 

                                                           
29 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 06 Juli 2015 
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1,33% dibandingkan dengan tahun 2012 dan tahun 2013, yaitu masing-masing 

sebesar 3,85% dan 4,84%. Penurunan paling besar terjadi pada tahun 

2014sebesar 3,51%, penurunan tersebut disebabkan karena bahwa kondisi 

keuangan (arus cash flow) nasabah mengalami peningkatan dalam usahanya 

(baik) sehingga nasabah mampu mengembalikan dana pembiayaan tepat pada 

waktunya, tidak mengalami tunggakan dalam pengembalian. 

Walaupun dalam kondisi ekonomi tersebut Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya mengalami peningkatan nilai NPL/NPF nya, 

akan tetapi hal tersebut tidak membuat Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim 

Pusat Tbk. Surabaya melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Peraturan Bank Indonesia No. 6/18/PBI/2004 yang menyatakan bahwa tingkat 

NPF paling tinggi sebesar 5%. Dengan demikian, maka tingkat nilai NPF Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusa Tbk. Surabaya sendiri tidak melampaui 

ketentuan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia, artinya tingkat nilai 

NPF Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya masih dianggap 

dalam kondisi wajar. 30 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah 

di Bank Jatim adalah: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal terdiri dari 2 jenis yaitu: 

a. Faktor Internal dari Bank 

1) Kelemahan bank dalam menganalisis pembiayaan 

                                                           
30 Ibid. 
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a) Analisa pembiayaan yang dilakukan pihak Bank tidak berdasarkan 

data akurat atau kualitas data yang terdapat pada pihak debitor, 

yang tidak lain adalah pihak BMT 

b) Rendah informasi, pembiayaan yang tidak lengkap atau kuantitas 

data yang terdapat pada pihak BMT rendah. 

2) Kelemahan Bidang Agunan 

a) Jaminan tidak diawasi secara baik 

b) Nilai agunan tidak sesuai dengan prediksi 

c) Lemahnya penyitaan agunan 

3) Kelemahan Sumber Daya Manusia 

a) Pendidikan dan pengalaman pegawai Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dalam perbankan syariah sangat 

terbatas 

b) Terbatasnya tenaga ahli dibidang penyelesaian pembiayaan yang 

bermasalah 

b. Faktor Internal dari Nasabah 

1) Kemampuan manajemen pihak BMT yang kurang 

2) Kemampuan pemasaran BMT yang kurang memadai 

3) Pengetahuan, pengalaman, informasi mengenai perbankan syariah 

masih terbatas 

4) Adanya penggandaan jabatan dalam BMT yang menyebabkan tidak 

maksimalnya dalam bekerja31 

                                                           
31 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 
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2. Faktor Eksternal 

Pembiayaan yang bermasalah bisa terjadi dari pihak luar bank. 

Faktor eksternalnya yaitu : terjadinya krisis moneter, kerusuhan massal 

atau tawuran, dan terjadinya bencana alam. Selain itu juga, karena aspek 

pasar kurang mendukung, kemampuan daya beli masyarakat kurang dan 

kenakalan peminjam. 

Implikasi bagi Bank Jatim terhadap pembiayaan mud{a>rabah 

bermasalah adalah sebagai berikut : 

a. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari 

pembiayaan yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba 

Bank. 

b. Asset akan mengalami penurunan. 

c. Menurunnya nilai kesehatan Bank. 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya untuk 

mengatasi masalah faktor-faktor tersebut maka pihak bank memiliki cara 

penyelesaian pembiayaan ketika terjadi masalah khususnya pembiayaan 

mud{a>rabah.32 

Adanya pembiayaan mud{a>rabah bermasalah merupakan salah satu 

indikator penentu kinerja bank sehingga diperlukan penyelesaian yang cepat, 

tepat akurat dan memerlukan tindakan penyelamatan serta penyelesaian 

dengan segera. Seperti tindakan yang dilakukan oleh pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dalam usaha menyelesaikan 

                                                           
32 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 
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pembiayaan mud{a>rabah bermasalah tergantung pada kondisi yang bermasalah 

itu sendiri. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada Bpk. 

Wahyu Prasetyo yang menjabat di bagian pembiayaan, beliau mengutarakan 

bahwa: 

“Selama periode Desember 2013- Desember 2014 di Unit Usaha 

Syariah Bank Jatim terdapat beberapa pengajuan pembiayaan calon 

nasabah yang mengajukan pembiayaan mud{a>rabah akan tetapi tidak 

semua calon nasabah yang mengajukan pembiayaan mud{a>rabah dapat 

direalisasikan mbak karena kan modalnya oleh bank sebesar 100% 

sehingga pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya sangat selektif 

dalam menganalisa calon nasabah.”33 

 

Proses analisa yang dilakukan pihak Bank Jatim ini sangat penting 

karena untuk mengetahui apakah calon nasabah layak atau tidaknya untuk 

menerima modal dari PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya guna menghindari 

adanya pembiayaan bermasalah hal ini disebabkan karena dana atau modal 

dari pembiayaan mud{a>rabah tersebut 100% sehingga pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya sangat selektif dalam 

menyetujui aplikasi pembiayaan tersebut. 

Tetapi sepandai apapun pihak analis pembiayaan menganalisis setiap 

calon nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan mud{a>rabah masih 

saja terjadi pembiayaan yang bermasalah meskipun hal itu kecil. Upaya 

pertama yang dilakukan pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya dalam menyelesaikan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah adalah 

dengan melakukan menganalisa faktor-faktor apa yang menyebabkan 

pembiayaan mud{a>rabah bermasalah tersebut, kemudian pihak Bank Jatim 

                                                           
33 Wahyu Prasetyo, Unit Pembiayaan, wawancara, Surabaya 15 April 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 

 

melakukan survey dan mengklasifikasikan terhadap pembiayaan bermasalah 

sesuai dengan kolektibilitas pembiayaan yang telah ditetapkan oleh BI 

sehingga bank dapat mengetahui bagaimana cara menangani pembiayaan 

mud{a>rabah bermasalah tersebut.34 

Hasil wawancara kepada Uzlifatul Jannah sebagai Accounting pihak 

BMT SR Lamongan menyatakan bahwa: 

“Iya dek dulu sih kita pernah dapat dana pembiayaan mud{a>rabah pada 

tahun 2011. Dulu pak Amin yang kesana sebagai ketua Cabang 

Blimbing proses nya lama mbak sekitar 1-2 mingguan lebih baru di 

acc abis itu penandatanganan berkas-berkas dan realisasi kalau udah 

menyetujui.”35 

 

D. Penyelesaian Pembiayaan mud{a>rabah bermasalah di PT. Bank Jatim Pusat 

Tbk. Surabaya  

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dalam 

realisasi suatu pembiayaan terdapat resiko yang melekat, yakni pembiayaan 

bermasalah sehingga kondisi terburuk menjadi macet. Dalam Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya mengenai Internal Rating Based 

Approach oleh Staf Unit Penanganan Kredit Bermasalah sebagai berikut: 

“Kalau disini sistemnya pakek rating buat ngukur kualitas kredit 

mbak....”36 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam 

pengukuran risiko dilakukan dengan cara pemberian rating. Selain itu dalam 

                                                           
34 Agus Praptowasono, Collection and Relationship Head, wawancara, Surabaya 15 April; 

Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015. 
35 Uzlifatul Jannah, Accounting BMT Surya Raharja Blimbing Paciran Lamongan, wawancara, 
Lamongan 03 Juli 2015. 
36 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015. 
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melakukan pengukuran risiko, nasabah dikelompokkan berdasarkan kualitas 

pinjaman. Kualitas pinjaman ini dikelompokkan dalam lima golongan yaitu: 

1. Kolektibiltas 1 = Lancar (pass), dimana tunggakan kurang atau sama 

dengan satu bulan. 

2. Kolektibiltas 2 = Dalam Perhatian Khusus (special mention) 

3. Kolektibiltas 3 = Kurang Lancar (doubtful), tunggakan lebih dari 1 bulan 

s/d 2 bulan 

4. Kolektibiltas 4 = Diragukan (substandart), tunggakan lebih dari satu bulan , 

usaha masih bisadiselamatkan dan nilai jaminan 75% dari tunggakanatau 

usaha tidak bisa diselamatkan, nilai jaminan 100%. 

5. Kolektibiltas 5 = Macet (loss), tidak termasuk kriteria diragukan. Atau 

golonganyang sudah tidak sanggup membayar angsuran,  

Berikut ini parameter kualitas pembiayaan kredit macet Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya: 

Tabel 3.4 

Parameter Kualitas Pembiayaan Kredit Macet Unit Usaha Syariah  

PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

Kredit Lancar Kredit Bermasalah 

LANCAR DPK KURANG 

LANCAR 

DIRAGUKAN MACET 

Konveksi Parameter Bagi Bank Jatim Pusat 

Skor = 100 Skor = 75 Skor = 50 Skor = 25 Skor = 0 

Pembayaran 

tepat waktu, 

perkembangan 

rekening baik 

Terdapat 

tunggakan 

pembayaran 

pokok dan 

Terdapat 

tunggakan 

pembayaran 

pokok dan atau 

Terdapat 

tunggakan 

pembayaran 

pokok dan atau 
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dan tidak ada 

tunggakan 

serta sesuai 

dengan 

persyaratan 

kredit 

atau bunga 

sampai 

dengan 90 

(sembilan 

puluh) hari 

bunga yang telah 

melampaui 90 

(sembilan puluh) 

hari sampai 

dengan 120 

(seratus dua 

puluh) hari 

bunga yang 

telah 

melampaui 120 

(seratus dua 

puluh) hari 

sampai dengan 

180 (seratus 

delapan 

Terdapat 

tunggakan 

pokok dan 

atau bunga 

yang telah 

melampaui 

180 (seratus 

delapan 

puluh) hari.  
 

Sumber: Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya37 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Unit Penanganan 

Kredit Bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya sesuai mengenai parameter kualitas pembiayaan kredit macet 

menyatakan bahwa: 

“eemmmb.... disini ada pembiayaan yang masuk dalam kolektibilitas 

lancar dan ada juga masuk dalam kolektibilitas diragukan mbak. 

Kalau yang kolektibilitas lancar yah banyak mbak dari beberapa 

nasabah pembiayaan mud{a>rabah. Kalau tahun 2011 sih ada 

pembiayaan mud{a>rabah sebanyak 15 nasabah lembaga keuangan. 

Dari 15 nasabah itu ada satu yang masuk dalam kolekibilitas 

diragukan di tahun 2013, yaaa BMT SR Lamongan itu mbak...mereka 

tidak bisa membayar cicilan atau angsuranya selama 5 bulan.”38 

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara kepada Bapak Wijaya sebagai 

Manajer pada BMT SR Lamongan dimana menyatakan bahwa: 

“Bank Jatim ancen apik an mbak.... kita sih dikasih jangka waktu 

sama pihak Bank Jatimnya selama 5 tahun mbak sebesar Rp. 

600.000.000.00,- angsuranya yaa Rp. 10.000.000.00,-/bulan, tapi 

karena terjadi kendala gitu mbak meleset selama 5 bulan tapi Bank 

Jatimnya ngasih dispensasi gitu sama kita.”39 

 

                                                           
37 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015. 
38 Ibid. 
39 Wijaya, Manajer BMT Surya Raharja , Lamongan, wawancara, 03 Juli 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

Adapun langkah-langkah selanjutnya yang dilakukan pihak Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dalam menyelesaikan 

pembiayaan mud{a>rabah bermasalah adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan peringatan kepada nasabah melalui surat peringatan yakni SP 

1, SP 2 dan SP 3 

2. Apabila peringatan diabaikan, maka pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya melakukan panggilan kepada nasabah yang mengalami 

pembiayaan mud{a>rabah bermasalah guna membicarakan pembiayaan 

bermasalah tersebut 

3. Apabila panggilan tersebut masih diabaikan, maka pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya mengadakan kunjungan 

ketempat nasabah untuk mengetahui penyebab dan mencari solusi 

bagaimana cara menyelesaikan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah tersebut 

supaya menemukan titik temu dan agar tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan.40 

Adapun upaya pendekatan yang dilakukan oleh pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabayadalam menyelesaikan 

pembiayaan mud{a>rabah bermasalah sesuai dengan syariah seperti dengan 

pendekatan Persuasif dimana pendekatan ini dilakukan oleh pihak PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya terhadap nasabah yang tidak memenuhi 

kewajibannya yakni nasabah tidak membayar angsuran terhadap bank. 

Pendekatan persuasif ini dilakukan pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

                                                           
40 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015. 
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dengan cara pendampingan, pengawasan dan pendekatan yang lebih intens, 

pengarahan, penyuluhan, bermusyawarah secara baik-baik untuk mencari 

solusi permasalahan. Pendekatan persuasif ini dilakukan oleh bagian 

pembiayaan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap dan 

prilaku nasabah yang mengalami pembiayaan mud{a>rabah bermasalah sehingga 

bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan agar dalam pembiayaan yang 

jatuh tempo dapat diselesaikan. 

Apabila langkah-langkah diatas belum dapat menyelesaikan masalah, 

maka pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya menerapkan cara 3R untuk 

menyelesaikan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah tersebut.Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim 

Pusat Tbk. Surabaya menyatakan bahwa: 

“ yah pastinya mbak... kalau dari kunjungan masih belum terselesaikan 

kita memakai tahap penyelamatan yah seperti 3R. Mbak nya tahu kan 

3R itu seperti apa.. yah Rescheduling, Reconditioning dan 
Restructuring. Tapi kebanyakan memakai Rescheduling itu sudah bisa 

terselesaikan.”41 

 

Adapun 3R dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah sebagai 

berikut: 

1. Rescheduling 

Rescheduling ini merupakan upaya yang pertama dari pihak PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya untuk menyelamatkan pembiayaan 

mud{a>rabah bermasalah yang diberikan kepada debitur. Rescheduling 

merupakan penjadwalan kembali sebagian atau seluruh kewajiban debitur. 

                                                           
41 Tony Sudjaryanto, Pemimpin Divisi Usaha Syariah, wawancara , Surabaya 20 April 2015. 
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PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabayadalam melakukan rescheduling 

melihat arus yang bersumber dari kemampuan debitor yang sedang 

mengalami kesulitan. Penjadwalan tersebut bisa berbentuk: 

a. Memperpanjang jangka waktu pembiayaan, dalam hal ini PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya memberi kelonggaran atau memperpanjang 

jangka waktu pembiayaan pada nasabah yang mengalami pembiayaan 

mud{a>rabah bermasalah supaya debitur masih mempunyai waktu untuk 

memperbaiki usahanya dan menyelesaikan pembiayaan bermasalah 

tersebut. Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Staf 

Unit Penanganan Kredit Bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya bahwa: 

"kayak gini yah mbak.. kayak yang terjadi pada BMT SR Lamongan 

dulu kan mengalami penundaan dalam mengangsur kewajibannya pada 

tahun ketiga,  terus dari kita ngasih kelonggaran waktu dari yang telah 

ditentukan. Akan tetapi hal ini dilakukan kepada nasabah yang benar-

benar mempunyai etika baik sesuaianalisa pihak Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya begitu mbak.”42 

 

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran. Hal ini berdasarkan wawancara 

yang dilakukan kepada Staf Unit Penanganan Kredit Bermasalah di Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya bahwa: 

“lah yang tadi kan memperpanjang jangka waktu pembiayaan beda sama 

yang ini mbak, kalau yang ini memperpanjang jangka waktu angsuran 

tapi tetep dalam tahap Rescheduling. Kayak gini mbak semula 

ditetapkan setiap bulan kemudian menjadi 3 bulan yakni pihak kreditur 

atau pihak Bank Jatim memberikan kelonggaran waktu pada si debitur 

yakni memperpanjang jangka waktu pengangsuran, dengan tujuan agar 

si debitur yang bermasalah tidak merasa keberatan dalam mengangsur 

kewajibannya terhadap Bank jatim mbak.”43 

                                                           
42 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 
43 Ibid. 
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c. Menurunkan jumlah untuk setiap angsuran yang mengakibatkan 

perpanjangan jangka pembiayaan, yaitu pihak PT. Bank Jatim Pusat 

Tbk. Surabaya memberikan kelonggaran pada nasabah.  

Hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Staf Unit 

Penanganan Kredit Bermasalah di Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim 

Pusat Tbk. Surabaya juga bahwa mereka menyatakan: 

“ada juga mbak di tahap Rescheduling yangmana kalau nasabah setiap 

bulannya harus mengangsur Rp. 10.000.000,00 /bulan menjadi Rp. 

5.000.000,00 /bulan.”44 

 

Selanjutnya dalam wawancara kepada Manajer BMT SR Lamongan 

yakni Bapak Wijaya menyatakan bahwa: 

“pas kejadian itu mbak yang kendala itu kita dikasih penurunan jumlah 

angsuran mbak. Kan kita dulu dikasih pembiayaan sebesar 600 juta lah 

itu angsuranya setiap bulanya 10 juta. Setelah mengalami kendala itu 

mbak kita dapat dispensasi membayar 5 juta/bulan.”45 

 

2. Reconditioning 

Reconditioning merupakan usaha pihak PT. Bank Jatim Pusat 

Tbk. Surabaya untuk menyelamatkan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah 

dengan cara mengubah sebagian atau seluruh persyaratan yang semula 

disepakati bersama pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dan nasabah 

kemudian dituangkan dalam perjanjian pembiayaan. Dalam hal ini, 

perubahan yang dilakukan adalah:46 

                                                           
44 Ibid. 
45 Wijaya, Manajer BMT Surya Raharja, Lamongan, 3 Juli 2015 
46 Feri Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 

 

a. Penundaan pembayaran pembiayaan, tetapi penagihan atau 

pembebanannya kepada nasabah tidak dilaksanakan sampai nasabah 

mempunyai kesanggupan. Menurut Unit Penanganan Kredit Bermasalah 

pada Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya tentang 

penundaan pembayaran pembiayaan menyatakan bahwa: 

“Pihak kami memberi kesempatan pada nasabah yang mengalami 

pembiayaan bermasalah, yakni memberi kesempatan kepada si debitur 

hanya membayar kewajibannya yang pokok saja, sementara nis{bah bagi 

hasil atau keuntungan diberi kelonggaran waktu sampai ia sanggup 

membayarnya, tentunya sesuai kewenangan dan kesepakatan dari pihak 

kami.”47 

 

b. Manajemen proyek atau bisnis yang dibiayai PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya berdasarkan analisa yang dilakukan sesuai nasehat dari 

konsultan yang ditunjuk oleh bank. Hal ini dilakukan pihak PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya guna mengawasi jalannya usaha atau bisnis 

yang dijalankan oleh nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah 

dengan didampingi konsultan yang telah diberi kuasa oleh pihak bank 

dalam rangka menyelesaikan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah. 

3. Restructuring 

Restructuring dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pihak nasabah dalam melakukan pembiayaan. Dalam 

melakukan restructuring hal yang harus diperhatikan adalah prospek usaha 

dan itikad baik. Restructuring merupakan langkah atau upaya dilakukan 

pihak PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya kepada nasabah yang 

mengalami kesulitan pembiayaan dalam mengangsur. Sedangkan 

                                                           
47 Ibid. 
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restructuring disebut sebagai upaya preventif apabila pihak nasabah masih 

tergolong lancar dalam hal pembiayaan, akan tetapi diperkirakan akan 

mengalami kesulitan dalam angsuran pembiayaan. Dalam hal ini Bank 

Jatim dalam melakukan restructuring pembiayaan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan waktu pembiayaan 

Perpanjangan jangka waktu angsuran merupakan bentuk 

restrukturisasi pembiayaan yang dilakukan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya dengan memberi keringanan pada 

debitor untuk mengembalikan kewajibannya. Dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada debitor untuk melanjutkan usahanya 

sehingga pendapatan yang harusnya digunakan untuk mengangsur 

kewajibannya digunakan untuk memperkuat usahanya. Perpanjangan 

waktu ini dilakukan kepada nasabah yang benar-benar mempunyai itikad 

baik sesuai analisa bagian pembiayaan.48 

b. Pengambil alihan jaminan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

Pengambil alihan jaminan debitor oleh Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya yakni menjual sebagian atau seluruh 

agunan baik melalui penjualan umum atau pelelangan ataupun diluar 

pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela. Hal ini cara terakhir 

yang dilakukan oleh pihak Bank apabila cara-cara di atas tidak di respon 

dengan baik. 

                                                           
48 Ibid. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yakni 

melalui riset dan wawancara. Berikut ini contoh kasus pembiayaan mud{a>rabah 

bermasalah dan cara penyelesainnya di PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya, 

yaitu: 

Sebagaimana yang disebutkan bapak Irwan Eka Wijaya selaku bagian  

Pimpinan Kredit Usaha Rakyat, menyebutkan bahwa Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya di tahun 2014 terselamatkan dari 

pembiayaan bermasalah itu dikarenakan pengawasan yang ketat dan selektif 

dalam memberikan  pembiayaan mud{a>rabah kepada debitur. Adapun contoh 

kasus pembiayaan mud{a>rabah bermasalah yangterjadi di Unit Usaha Syariah 

PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya yakni terjadi pada tahun 2013  yakni 

10% dari seluruh nasabah pembiayaan mud{a>rabah yang ada (15 nasabah 

Lembaga Keuangan) dan bermasalah satu nasabah Lembaga Keuangan (BMT 

SR Lamongan).49 

Salah satu kasus pembiayaan mud{a>rabah bermasalah yang terjadi di 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya yaitu pembiayaan 

yang terjadi pada BMT SR Lamongan. Pada saat perwakilan dari manajemen 

BMT SR Lamongan mengajukan untuk melakukan pembiayaan mud{a>rabah ke 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya. Perwakilan dari 

pihak BMT SR Lamongan ini mengajukan pembiayaan secara tertulis dengan 

menyertakan dokumen-dokumen yang diperlukan sebagai syarat pengajuan 

pembiayaan yang diserahkan kepada bagian pembiayaan. Sebagaimana 

                                                           
49 Irwan Eka Wijaya, Pemimpin Sub Divisi Mikro & Kecil, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015 
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prosedur pangajuan pembiayaan yang ada di Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya, maka calon nasabah yang tidak lain adalah pihak 

BMT SR Lamongan harus mengisi formulir atau blanko pembiayaan yang 

telah disediakan oleh pihak bank. Kemudian Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya melakukan penelitian atau menganalisis terhadap 

dana yang tersedia (plafon pembiayaan) dan pribadi calon nasabah, yang 

tidaklain adalah pihak BMT SR Lamongan. Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya dalam menilai BMT SR Lamongan mengenai 

kelayakan untuk memperoleh pinjaman melalui 5C, yakni character (karakter), 

capability (kemampuan),capital (modal), condition (kondisi) dan collateral 

(jaminan).50 

Setelah pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. 

Surabaya selesai melakukan analisis yakni 1-2 minggu dan semua persyaratan 

dari pihak BMT SR Lamongan dinilai melalui analisis 5C lulus, baik dari 

karakter yang beritikad baik, dirasa mampu dalam mengangsur kewajibannya, 

Bank mengetahui modal tersebut digunakan sesuai syariah yakni membuka 

BMT SR Lamongan, dari segi sektor usaha baik lokasi usaha maupun calon 

anggotanya yang akan dibidik juga baik, legalitas hukum akta pendirian dan 

tidak ketinggalan pula darisegi jaminan juga layak untuk diagunkan, maka 

pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya menilai bahwa 

BMT SR Lamongan tersebut layak untuk diberikan pembiayaan. Setelah itu 

                                                           
50 Hendriyanto, Unit Penanganan Kredit Bermasalah, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015; 

Irwan Eka Wijaya, Pemimpin Sub Divisi Mikro & Kecil, Wawancara, Surabaya, 15 April 2015; 

Tony Sudjaryanto, Pemimpin Divisi Usaha Syariah, wawancara , Surabaya 20 April 2015. 
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Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya melakukan 

penandatanganan perjanjian pembiayaan mud{a>rabah dan mengikat jaminan 

dengan pihak BMT SR Lamongan.51 

Dari situlah Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya 

merealisasikan modalnya kepada pihak BMT SR Lamongan dan dengan 

sendirinya calon nasabah menjadi nasabah. Pihak BMT SR Lamongan diberi 

jangka waktu angsuran selama 5 tahun, pada tahun pertama, kedua dan ketiga 

pihak BMT SR Lamongan lancar dalam mengangsur kewajibannya. Tetapi 

sepandai apapun pihak analis pembiayaan menganalisis calon nasabah yang 

mengajukan permohonan pembiayaan, kemungkinan terjadinya pembiayaan 

bermasalah itu tidak dapat dihindari sehingga, pada waktu memasuki tahun 

keempat pihak BMT SR Lamongan mengalami kemacetan dalam mengangsur. 

Setelah ditelusuri, diamati dan dianalisis oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Jatim Pusat Tbk. Surabaya ternyata faktor yang menyebabkan kemacetan 

tersebut adalah lemahnya sistem manajemen di BMT SR Lamongan, 

kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas, terjadinya penggandaan 

jabatan sehingga menyebabkan tidak maksimalnya tenaga kerja dalam 

melaksanakan tugasnya dan lain-lain. 

Karena faktor-faktor di atas pihak BMT SR Lamongan tidak dapat 

mengangsur kewajiban pokokdan bagi hasilnya selama 5 bulan. Dengan 

kebijakan yang ada di Bank Jatim, maka penyelesaian kasus BMT SR  

                                                           
51 Ibid. 
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Lamongan ini dilakukan dengan cara memberi peringatan kepada pihak BMT 

SR Lamongan melalui surat peringatan yakni SP 1, SP 2 dan SP 3. 

Setelah diberi surat peringatan selama 3kali ternyata diabaikan, maka 

pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya melakukan 

panggilan kepada pihak BMT guna membicarakan bagaimana cara 

menyelesaikan pembiayaan mud{a>rabah bermasalah tersebut.52 Dan melalui 

panggilan ini juga masih belum dapat menyelesaikan masalah, kemudian pihak 

Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya mengadakan 

kunjungan ke lokasi usaha yakni ke BMT SR Lamongan itu tersebut didirikan. 

Hal ini dilakukan guna membicarakan bagaimana cara untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Adapun kunjungan ini dilakukan, yakni melalui cara-cara 

seperti pendekatan kepada pihak BMT SR Lamongan, baik dengan cara 

pengawasan, pendampingan, pengarahan, penyuluhan, memberi keyakinan 

kepada pihak BMT SR Lamongan danjuga memberi saran atau solusi guna 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tersebut,tentunya didampingi 

konsultan yang yang telah diberi kuasa oleh pihak Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya. 

Akan tetapi melalui pendekatan-pendekatan di atas ternyata belum 

juga dapat menyelesaikan masalah. Kemudian dengan kebijakan pihak Unit 

Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya, diterapkanlah langkah 

rescheduling yakni dengan cara merubah jadwal angsuran yang semula telah 

ditetapkan angsurannya setiap bulan kemudian menjadi 3 bulan sekali dan 

                                                           
52 Ibid. 
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juga menurunkan jumlah angsuran. Dan akhirnya dalam jangka waktu 10 

bulan pihak BMT dapat kembali lancar dalam mengangsur kewajibannya 

dengan cara seperti itulah pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Pusat 

Tbk. Surabaya menyelesaikan masalah, tentunya melalui ketentuan-ketentuan 

yang berlaku sesuai syariah sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.53 

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang telah disebutkan oleh pihak 

BMT SR Lamongan Bapak Aminuddin selaku Ketua Cabang BMT SR 

Blimbing bahwa: 

“yang inget lah mbak masalah tahun lalu la wong yang datang itu aku 

sama pak wijaya itu, memang benar kita di tahun 2011 kita melakukan 

pembiayaan mud{a>rabah sama pihak Bank Jatim abis itu kita di suruh ngisi 

formulir pembiayaan untuk mendapatkan pembiayaan itu. Lumayan mbak 

nunggunya sekitar 1-2 mingguan. Terus pas kita udah penandatanganan 

akad sampai realisasi kita udah dapat pembiayaan 600 juta. Awalnya sih 

kita ngangsur nya 10 juta per bulan abis itu kan kita kena kendala se mbak 

di tahun 2013 laah itu. Yaa kendalanya dari pihak manajemen kita kayak 

kurang SDM yang mumpuni karna disini orang-orangnya gak ada yang 

lulusan muamalah ataupun ekonomi mbak. Laah wong mbak jannah itu 

lulusan administrasi negara, pak wijaya lulusan hukum saya lulusan 

pendidikan dan begitu juga yang lainnya mbak. Makanya dalam 

manajemenya kurang mumpuni dan kurang kuat ditambah lagi kita disini 

ad penggandaan jabatan mbak. Kemarin itu mbak jannah itu tugasnya 

Accounting sama CS terus mbak riska itu sebagai pemberkasan dokumen 

sama Official Marketing yaah jadinya manajemennya amburadul.tapi 

untungnya mbak Bank Jatim itu ngerti apa yang kita alami sampai dapat 

dispensasi yang tidak mencekik kita mbak. Yaa akhirnya sih kita dapat 

melunasi semua tepat waktu mbak. Dan di bulan ke-10 kita udah bisa 

lancar mbak berkat Bank Jatim seng apik an seru... wes pokoke saya gak 

pernah nyesel untuk melakukan pembiayaan disana.54 

 

Dari hasil wawancara tersebut maka pernyataan pihak Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Jatim Pusat Tbk. Surabaya sesuai dengan pernyataan pihak 

BMT SR Lamongan mengenai pembiayaan bermasalah. 

                                                           
53 Ibid. 
54 Pak Aminuddin, Ketua Cabang BMT Surya Raharja, Lamongan, 03 Juli 2015 


